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ABSTRAK 

SkripsiiniadalahhasilpenelitiantentanganalisishukumIslam 

terhadapupahfotograferpre wedding, hasilkeputusanbahtsulmasailke XII FMP3 (Forum 

MusyawarahPondokPesantrenPutri)se JawaTimur yang bertujuanuntukmengetahui, 

pertama:hasilbahtsulmasailtentanghukumfotopre wedding, dankedua: 

tentanghasilujrah/upahfotograferfotopre wedding.  

Data penelitianinidihimpundariteknikdokumenteratasbahan-

bahanbacaandarihasilbahtsulmasail FMP3 (Forum MusyawarahPondokPesantrenPutri) 

se JawaTimurserta yang berkaitandenganmasalah yang diteliti. 

Hasilpenelitianmenyimpulkanbahwafotopre wedding 
diharamkanjikaterdapatikhtilat (percampuranlaki-lakidanperempuan), kholwat 
(berduaan), dankasyfulaurat (membukaaurat).HukumIslam dalambidangmuamalah 

(ekonomi) hokumasalsegalasesuatuadalahbolehkecualiadadalil yang 

menunjukkansesuatuitudilarang, sehinggauntukupah yang diterimafotograferpre 
wedding hukumnyasyubhatkarenakerelaannyauntukmembantukemaksiatan. 

Sejalandengankesimpulan di atas, makabagimasyarakat yang 

inginmelakukanfotopre wedding haruslahdapatmenghindariperbuatan-perbuatanikhtilat 
(percampuranlaki-lakidanperempuan), kholwat (berduaan), dankasyfulaurat 
(membukaaurat)karenaperbuatantersebutmendekatiperbuatanzina.Calonmempelaiingin

mengabadikanfotomerekaberduadenganmelakukanakadnikahterlebihdahuluataufotopre 
weddingnyadenganmahramnya.Sedangkanfotograferharuslebihhati-

hatiuntukmencaripekerjaankarenaujrah/upah yang diterimabelumlah halal 

jikakerelaannyauntukberbuatmaksiat. 


